BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada BAB III, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
berdasarkan penelitian dari keenam bangunan Indis di Yogyakarta yang dijadikan
sampel.

1. Bentuk dan jenis yang terdapat pada bangunan ini terbagi menjadi dua garis
besar yaitu:
a) Motif geometri
Motif geometri yang terdapat pada bangunan Indis berupa bentuk-
bentuk pengulangan dari lingkaran, segitiga, segiempat, segienam, dan
segidelapan. Baik berupa bentuk asli atau hasil tranformasi bentuk.

(1) Lantai

Motif geometri terdapat pada tegel berupa bentuk lingkaran, garis,
segi empat dengan sistem pengulangan.

(2) Dinding

Seperti yang terdapat pada lantai motif geometri terdapat pada tegel,
tapi dengan ukuran yang beraneka ragam ada yang besar ada yang kecil.

Ada juga yang menggunakan bahan anyaman.

(3) Plafon

Motif geometri yang terdapat pada plafon bangunan Indis, motif ini

di ukir sehingga menciptakan tekstur pada plafon.
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b) Motif stlisasi flora/ tumbuhan
Motif stlisasi flora atau tumbuhan yang terdapat pada bangunan
Indis di Yogyakarta merupakan hasil stilisasi dan tranformasi bentuk
tumbuhan Lotus, akanthos, oak, Ivy, laurel dan festoon yang banyak dipakai
pada ornamen Eropa.
(1) Lantai
Motif flora/ tumbuhan pada lantai bangunan Indis banyak
terdapat pada ruang tamu, ruang keluarga dan ruang tidur, pada tegel
berukuran 20x20 cm dengan motif flora berupa stilisasi dari berbagai
bentuk tumbuhan yang berasal dari Eropa seperi daun lotus, akanthos,
oak, Ivy, laurel dan festoon.
(2) Dinding
Seperti pada lantai, pada dinding bangunan Indis juga terdapat
motif tumbuhan pada tegel.
(3) Plafon
Pada plafon ragam hias dengan motif flora tumbuhan.
2. Penerapan ragam hias pada bangunan Indis terdapat pada ruang antara lain pada
lantai, dinding dan plafon.
a) Penerapan ragam hias pada keenam sampel bangunan Indis yang diambil,
ragam hias terdapat pada lantai ruang tamu, keluarga, tempat tidur. Ragam
hias terdapat pada lantai dengan ukuran rata-rata 20x20 cm bahan lantai

tegel, kecuali lantai teras dan lantai ruang tamu.
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bentuk tumbuhan yang berasal dari Eropa seperi daun lotus, akanthos,
oak, Ivy, laurel dan festoon.
(2) Dinding
Seperti pada lantai, pada dinding bangunan Indis juga terdapat
motif tumbuhan pada tegel.
(3) Plafon
Pada plafon ragam hias dengan motif flora tumbuhan.
2. Penerapan ragam hias pada bangunan Indis terdapat pada ruang antara lain pada
lantai, dinding dan plafon.
a) Penerapan ragam hias pada keenam sampel bangunan Indis yang diambil,
ragam hias terdapat pada lantai ruang tamu, keluarga, tempat tidur. Ragam
hias terdapat pada lantai dengan ukuran rata-rata 20x20 c¢m bahan lantai

tegel, kecuali lantai teras dan lantai ruang tamu.
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b) Ragam hias yang diterapkan pada dinding bangunan Indis menggunakan
béhan tegel dan semen.

c) Penerapan ragam hias pada plafon sebagian besar menggunakan bahan
triplek dengan campuran plastik dengan permukaannya (bertekstur), selain
itu juga terdapat plafon dengan bahan kayu yang dipasang sejajar.

3. Pengaruh ragam hias tradisional Yogyakarta, ragam hias tradisional yang
terdapat pada bangunan Indis antara lain:

a) Ragam hias panahan

Pengaruh ragam hias motif panahan yang terdapat pada bangunan Indis
mengalami perubahan bentuk dan warna dari bentuk aslinya walaupun tidak
keseluruhannya.

b) Ragam hias banyu tetes

Ragam hias banyu tetes terdapat pada bangunan Indis sudah
mengalami perubahan bentuk dari bentuk yang penuh dengan ornamen/
ukiran kebentuk simpel/ lebih fungsional sesuai dengan ciri bangunan Indis.

¢) Ragam hias lingga-yoni

Pengaruh ragam hias lingga-yoni yang terdapat pada tiang bangunan
Indis telah mengalami stilisasi bentuk dari bentuk tiga dimensi kebentuk
geometri berupa lengkungan dan garis, sedangkan berdasarkan letak
ornamen motif hias lingga-yoni biasanya terdapat pada gapura pintu masuk/

gerbang candi.
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B. Saran
Ragam hias dengan berbagai motif dan jenis yang terdapat pada bangunan
Indis di Yogyakarta merupakan hasil adaptasi dengan budaya dan ragam hias
tradisional, hal yang menjadikan bangunan Indis sebagai bangunan yang khas dan
monumental keberadaannya, sehingga dapat memperkaya khasanah ragam hias
yang sudah ada. Untuk kiranya penulis perlu memeberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah Daerah Istimewah Yogyakarta.

Bangunan Indis yang banyak terdapat di Yogyakarta merupakan salah
satu aset daerah yang perlu dijaga dan di lestarikan keberadaannya. Hal yang
perlu di perhatikan oleh pemerintah dalam hal ini adalah adanya perlindungan
dan perhatian yang serius pada bangunan Indis terutama bangunan Indis yang
berfungsi sebagai rumah tinggal.

2. Kepada Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Sebagai lembaga Institusi yang menjadi acuan dalam hal berkesenian,
sudah sepantasnya Insitut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta memliki kepedulian
untuk berpartisipasi memberi masukan sebagai referensi kepada pemerintah
dengan banyak mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang
keberadaaan bangunan Indis di Yogyakarta, semoga dengan penelitian dalam
tugas akhir ini dapat memberi sedikit data mengenai Bangunan Indis yang ada

di Yogyakarta.
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